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SUMMARY 
 

FEBY LERINKA Application Of Liquid Organic Fertilizer And Inorganic 

Fertilizer On Growth And Production Of Red Chilli (Capsicum Annuum L.) On 

Ultisols (Supervised by NUNI GOFAR) 

 

 

Red chili (Capsicum annuum L.) is a horticultural commodity and is classified as 

an annual crop. Red chili is one type of vegetable that is quite important in 

Indonesia, both as a commodity consumed domestically and as an export 

commodity. Red chili in addition to having a fairly high nutritional value, also has 

a high economic value. Marginal land that has the potential for red chili 

development if managed properly is Ultisol. Almost any crop can be grown in 

Ultisol. The problem with Ultisol is the high level of acidity and low nutrient 

content. The problem with Ultisols needs to be overcome by providing organic 

and inorganic fertilizers containing various compounds to improve soil quality or 

fertilize the soil ecosystem in order to support plant growth and development. 

Liquid Organic Fertilizer (POC) is a liquid organic fertilizer containing nitrogen 

fixing microorganisms, phosphate solvents and potassium solvents. Fertilizers 

containing these microorganisms are also referred to as biofertilizers. Biofertilizer 

is a kind of live fertilizer, which does not contain nutrients such as nitrogen, 

phosphorus and potassium. Biological fertilizers only contain microorganisms that 

have a very positive effect on plants. The content contained in biological 

fertilizers are soil microorganisms that can help fertilize the soil and provide 

nutrient needs for chili plants. The use of inorganic fertilizers such as NPK is very 

effective in increasing the growth and yield of chili plants. The purpose of this 

study was to determine the effect of POC application and inorganic fertilizer 

dosage in supporting the growth and production of red chili (Capsicum annuum 

L.), to find out how to apply POC and the best dose of inorganic fertilizer to 

support the growth of red chili (Capsicum annuum L.) production. and studied the 

correlation between growth and production of red chili plants on Ultisol in the 

Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.The 

research method used was a Randomized Block Design (RAK) with 9 levels of 

treatment which was repeated 3 times so that there were 27 experimental units. 

The treatment levels were P0 (Control (NPK + Urea) (100% recommended 

inorganic fertilizer); P1 (POC sprinkled on the soil); P2 (POC sprinkled on the 

soil + 50% recommendation NPK + Urea fertilizer); P3 (POC sprinkled on the 

soil + 75% recommendation for NPK + Urea fertilizer); P4 (POC prinkled to soil 

+ 100% recommended NPK + Urea fertilizer); P5 (POC seed application and 

sprinkled on the soil); P6 (POC seed application and sprinkled on the soil + 50% 

recommended NPK + Urea fertilizer); P7 (POC seed application and sprinkled on 

the soil + 75% recommendation for NPK + Urea fertilizer); P8 (POC seed 

application and sprinkled on the soil + 100% recommendation of NPK + Urea 

fertilizer). The research data were analyzed using ANOVA at level 5% and further 

tested with the BNT test. The results showed that the dose of POC and Inorganic 

Fertilizer had a significant effect on plant height 4 WAP, plant branches 3 WAP, 

harvested fruit weight 1 to 9, and Treatment P5 (POC application to seeds & soil) 

was a treatment that tended to be good in increasing growth red chili plant. 
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RINGKASAN 

 

FEBY LERINKA Aplikasi Pupuk Organik Cair  Dan Pupuk Anorganik Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Cabai Merah (Capsicum Annuum L.) Pada 

Ultisol. (Dibimbing oleh NUNI GOFAR) 

 

 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas hortikultura dan 

tergolong tanaman semusim. Cabai merah merupakan salah satu jenis sayuran 

yang cukup penting di Indonesia, baik sebagai komoditas yang dikonsumsi di 

dalam negeri maupun sebagai komoditas ekspor. Cabai merah selain memiliki 

nilai gizi yang cukup tinggi, juga mempunyai nilai ekonomi tinggi. Lahan 

marginal yang berpotensi untuk pengembangan cabai merah apabila dikelola 

dengan baik adalah Ultisol. Hampir semua tanaman dapat ditanam di Ultisol. 

Permasalahan pada Ultisol adalah tingkat kemasaman yang tinggi serta kandungan 

hara yang rendah. Permasalahan pada Ultisol tersebut perlu diatasi dengan 

penyediaan pupuk organik dan anorganik yang mengandung berbagai senyawa 

untuk meningkatkan kualitas tanah atau menyuburkan ekosistem tanah agar dapat 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk Organik Cair 

(POC) adalah pupuk organik cair yang mengandung mikroorganisme penambat 

nitrogen, pelarut fosfat dan pelarut kalium. Pupuk yang mengandung 

mikroorganisme ini juga disebut sebagai pupuk hayati. Pupuk hayati adalah sejenis 

pupuk hidup, yang tidak mengandung unsur hara seperti nitrogen, fosfor dan 

kalium. Pupuk hayati hanya mengandung mikroorganisme yang berpengaruh 

sangat positif bagi tanaman. Kandungan yang terdapat dalam pupuk hayati 

merupakan mikroorganisme tanah yang dapat membantu menyuburkan tanah dan 

memberikan kebutuhan unsur hara bagi tanaman cabai. Penggunaan pupuk 

anorganik seperti NPK sangat efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai. Adapun tujuan dari penelitian ini mengetahui pengaruh aplikasi 

POC dan dosis pupuk anorganik dalam mendukung pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.), mendapatkan cara aplikasi POC dan 

dosis pupuk anorganik terbaik dalam mendukung pertumbuhan produksi tanaman 

cabai merah (Capsicum annuum L.) serta mempelajari korelasi antara 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah pada Ultisol di Kebun Percobaan 

FP Universitas Sriwijaya. Metode Penelitian yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 9 taraf perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali 

sehingga terdapat 27 unit percobaan. Adapun taraf perlakuannya adalah P0 

(Kontrol/ 100% NPK & Urea P1 (POC aplikasi ke tanah) P2 (POC aplikasi ke 

tanah + 50% Urea & NPK) P3 (POC aplikasi ke tanah + 75% Urea & NPK) P4 

(POC aplikasi ke tanah + 100% Urea & NPK) P5 (POC aplikasi ke benih & 

tanah) P6 (POC aplikasi ke benih & tanah + 50% Urea & NPK) P7 (POC aplikasi 

ke benih & tanah + 75% Urea & NPK) P8 (POC aplikasi ke benih & tanah + 

100% Urea & NPK). Data yang telah didapatkan dianalisis menggunakan sidik 

ragam pada taraf 5% dan uji lanjut menggunakan BNT. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dosis POC dan Pupuk Anorganik berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman 4 MST, cabang tanaman 3 MST , berat buah panen 1 

hingga 9, dan Perlakuan Perlakuan P5 (POC aplikasi ke benih & tanah) 



 
 
 

merupakan perlakuan cenderung baik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

cabai merah.  

 

Kata Kunci: Cabai Merah, Pupuk Hayati, Pupuk Anorganik, Pertumbuhan dan 

Produksi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ultisol merupakan bagian terluas dari lahan kering yang ada di Indonesia 

yaitu 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia (Arista, 

2017). Ultisol termasuk tanah yang tingkat kesuburan yang relatif rendah karena 

kandungan bahan organik, dan pH, (Satriowibowo et al., 2014). Permasalahan 

pada Ultisol adalah tingkat kemasaman yang tinggi serta kandungan hara yang 

rendah (Silvia et al., 2016). Apabila dikelola dengan baik lahan marginal seperti 

Ultisol berpotensi sebagai lahan budidaya berbagai jenis tanaman termasuk cabai 

merah. 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas hortikultura dan 

tergolong tanaman semusim. Tanamannya berbentuk perdu, dengan tinggi 70-110 

cm, bercabang banyak, dan setiap cabang akan tumbuh buah cabai merah. Ukuran 

dan bentuk buahnya biasanya besar dan panjang, dan beratnya bervariasi 

berdasarkan jenis-jenisnya (Wahyuningratri et al., 2017). Cabai merah merupakan 

salah satu jenis sayuran yang cukup penting di Indonesia, baik sebagai komoditas 

yang dikonsumsi di dalam negeri maupun sebagai komoditas ekspor. Selain 

memiliki nilai gizi yang cukup tinggi, cabai merah juga mempunyai nilai ekonomi 

tinggi (Siti, 2013). 

Kendala utama penggunaan Ultisol dalam budidaya tanaman cabai adalah 

kondis miskin hara, kemasaman yang tinggi dan kandungan bahan organik yang 

rendah. Pertumbuhan cabai tidak tumbuh dengan baik di tanah dengan pH di 

bawah 5,5. Hal ini dikarena tanah asam rentan terhadap keracunan aluminium, 

besi, dan mangan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu digunakan 

kotoran ayam dan pupuk organik cair untuk menambah bahan organik guna 

meningkatkan aktivitas fisik, kimia dan mikroba tanah, sedangkan adanya 

mikroorganisme pelarut fosfat yang dapat menghasilkan asam organik, sehingga 

meningkatkan kelarutan aluminium. dapat dikurangi karena penggabungan asam 

organik. (Angreni, 2015). Masalah ultisol harus diatasi dengan pemupukan pupuk 

organik dan anorganik yang mengandung senyawa berbeda untuk meningkatkan 

kualitas tanah atau pemupukan ekosistem tanah untuk mendukung pertumbuhan 
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dan perkembangan tanaman (Baharuddin, 2016). Penggunaan pupuk anorganik 

seperti NPK sangat efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Pengaplikasian pupuk NPK sebagai pupuk anorganik memberi pengaruh yang 

nyata pada jumlah cabang, jumlah cabang produktif, jumlah bunga, jumlah buah 

dan berat buah tanaman cabai (Green et al., 2020). Penggunaan pupuk anorganik 

memang menghasilkan peningkatan produktivitas tanaman yang cukup besar, 

namun penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang akan menyebabkan 

tanah cepat mengeras, mengurangi daya tampung air dan cepat menjadi asam, dan 

pada akhirnya menurunkan produktivitas tanaman (Pamungkas et al., 2020). Maka 

dari itu, teknologi pemupukan berbahan dasar bahan organik menjadi salah satu 

solusi untuk memperbaiki kesuburan tanah serta menjaga kelestarian lingkungan.  

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang tengah mengembangkan produk Pupuk 

Organik Cair (POC) yang merupakan pupuk organik cair yang mengandung 

mikroorganisme penambat nitrogen, pelarut fosfat dan pelarut kalium. Pupuk yang 

mengandung mikroorganisme ini juga disebut sebagai pupuk hayati. Inokulan 

bakteri fiksasi nitrogen non simbiotik (Azotobacter sp. dan Azospirillum sp.) dan 

bakteri pelarut fosfat (Bacillus megaterium dan Bacillus subtilis). Kandungan 

mikroorganisme dalam pupuk hayati berpengaruh sangat positif bagi tanaman 

yaitu membantu menyuburkan tanah dan menyediakan kebutuhan unsur hara bagi 

tanaman cabai (Wahyuningratri et al., 2017). Kandungan mikroorganisme dalam 

pupuk hayati bermanfaat memfiksasi nitrogen (N) dari udara, mikroorganisme 

yang melarutkan unsur hara (terutama P dan K), dan mikroorganisme yang 

merangsang pertumbuhan tanaman dan sudah lama digunakan karena 

bersimbiosis dengan tanaman (Siti, 2013). Bakteri penambat nitrogen dapat 

memberikan hasil dengan meningkatkan kemampuan tanaman untuk menyerap P 

dan P serta meningkatkan jangkauan serapan hara oleh akar. (Permatasari dan 

Nurhidayati, 2014). Maka dari itu  dilakukan pengujian POC (Pupuk Organik 

Cair) yang dikombinasikan dengan berbagai macam dosis pupuk anorganik pada 

tanaman cabai merah di Kebun Percobaan FP Unsri Indralaya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

1. Apakah aplikasi POC (Pupuk Organik Cair) dan dosis pupuk anorganik 

berpengaruh nyata dalam mendukung pertumbuhan tanaman cabai merah 
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(Capsicum annuum L.) pada Ultisol di Kebun Percobaan FP Universitas 

Sriwijaya ? 

2. Adakah cara aplikasi POC (Pupuk Organik Cair) dan dosis pupuk anorganik 

terbaik dalam mendukung pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum 

annuum L.) pada Ultisol di Kebun Percobaan FP Universitas Sriwijaya ? 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi POC (Pupuk Organik Cair) dan dosis pupuk 

anorganik dalam mendukung pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum 

annuum L.) pada Ultisol di Kebun Percobaan FP Universitas Sriwijaya. 

2. Mendapatkan cara aplikasi POC (Pupuk Organik Cair) dan dosis pupuk 

anorganik terbaik dalam mendukung pertumbuhan tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.) pada Ultisol di Kebun Percobaan FP Universitas 

Sriwijaya. 

3. Mempelajari korelasi antara pertumbuhan dan produksi tanaman cabai 

merah pada Ultisol. 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga aplikasi POC (Pupuk Organik Cair) dan pupuk anorganik 

berpengaruh nyata dalam mendukung pertumbuhan tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.) pada Ultisol di Kebun Percobaan FP Universitas 

Sriwijaya. 

2. Diduga ada cara aplikasi POC (Pupuk Organik Cair) dan dosis pupuk 

anorganik terbaik dalam mendukung pertumbuhan tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.) pada Ultisol di Kebun Percobaan FP Universitas 

Sriwijaya. 

3. Diduga ada korelasi antara variabel pertumbuhan dengan produksi cabai 

merah pada Ultisol. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai aplikasi POC (Pupuk 

Organik Cair) dan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

cabai merah (Capsicum annuum L.) pada Ultisol di Kebun Percobaan FP 

Universitas Sriwijaya. 
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